
A. La tar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

Perusahaan adalah suatu bcntuk organisasi yang melakukan bcrbagai kegiatan 

untuk mencapai tujuan yWlg telah ditetaplcan sebclumnya. Laba yang maksimal 

adalah saJah saru rujuan perusahaan yWJg terpenting yang harus dicapai selain 

melakulcan pertumbuhWl yang terus menerus dWl juga tetap mempertahankan 

keberadaannya. Sebagai suatu perusahaan, Bank yang bcrgerak pada bidang jasa 

keuangan menarik dana dari masyarakat dalam bentuk tabungan, dan kemudiWl 

disalurkan kembali kcpado masyarakat dalarn bcntuk pembcrian pinjarnan. Hal ini 

tentu akan mendatangkWl laba kepada Bank tersebut melalui selisih bunga 

simpanan dWl bunga pinjaman terse but. 

Bank sebagai perusahaan yang memberi kredit mempunyai berbagai sumber 

pendapatan seperti : Provisi dari berbagai jasa bank. dWl bunga sebagai imbalan 

jasa kredit. Bila dilihat dalam komposisi laporan rugi laba bank. maka dominasi 

pendapatan dari bunga merupakWl porsi yang paling bcsar. Pemberian kredit 

merupakan suatu proses yang memburuhkm pertimbangan dan analisis yWlg baik 

dari pimpinan bank. untuk mcnghindari kemungkinan kerugim yang diderita bank 

sebagai akibat dcbitur tidak memenuhi kewajibannya sesuai peljanjian. Pada 

dasamya sebelum membcrikan kredit, seorang pimpinan diben \\C\\enang unruk 

memuruslcan pemberian kredit, selalu memperhatikan beberapa faktor sebagai 
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bahan pertimbangan seperti : Besamya jumlah k:redit yang diminta. tujuan bentuk 

dan jaminan yang diberikan serta beberapa pertimbangan Jainnya yang dipcrlukan. 

Analisis Pernberian kredit yang dilakukan sangal penting bagi pihak bank. 

terutarna untuk menjamin kembali pembayaran kredit yang telah dibcrikan, dan 

untuk memastikan apakah kredit tersebut telah digunakan sesuai dengan rencana 

yang telah ditetapkan dan disetujui bersama. Pemberian kredit yang kurang hati­

hati dapat menimbulkan akibat yang merugikan setelah kredit diberikan. baru 

diketahui bahwa nasabah dalam keadaan pailit. Apabila terus mencrus teijadi 

tunggakan kredit, maka pihak bank akan melakukan tindaJ...an pengamanan 

terhadap kredit yang mengalami kemacetan, misalnya mcmbcri keringanan 

berupa perpanjangan jangka waktu pclnnasan, bila tindakan tersebut tidak juga 

dapat menyelesaikan permasalahan, maka pihak bank dapat mcngambil langkah 

penyelesaian terakhir melalui Pengadilan l\egeri setempat. 

Oleh karena itu. penul is memandang bahwa Analisis Pemberian Kredit sangat 

penting artin)'a, apalagi bila dikaitkan dengan jumlah kredit yang dibcrikan 

sehingga penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian tcntang 

" Analisis Pemberian l<rcdit Oalam Mengurangi Risiko l<redit Pada PT. 

BPR Laksana Abadi Sunggal". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Jatar belakang masalah diatas. maka penulis dapat merumuskan 

masalah sebagai benkut : 

·• Apakah Analisis Pemberian Kredit yang diterapkan oleh PT. BPR Laksana 

Abadi Sunggal telah dapat mcngurangi risiko kredit". 
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